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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh kualitas 
sistem informasi, perceived usefulness,dan kualitas informasi terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada karyawan kantor PT Multi Artha 
Bestari yang menggunakan sistem informasi akuntansi. Penentuan sampel 
menggunakan metode sampling. Sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 55 
responden. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kualitas sistem informasi 
tidak selalu berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi, 
sedangkan perceived usefulness dan kualitas  informasi dapat mempengaruhi 
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. 
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 This study aims to analyze whether or not the influence of quality accounting 
information system, perceived usefulnes, and quality information to end user  
accounting software satisfaction. The data used in this study were obtained through 
questionnaires distributed to PT Multi Artha Bestari office staff using accounting 
information system. Determination of sample using sampling method. The sample in 
this study there were 55 respondents. The results of this study indicate that the quality 
of information systems does not always affect the final user satisfaction of accounting 
software, while perceived usefulness and quality of information can affect the end 
user accounting software satisfaction. 
 
Keywords: Quality of Information System, Perceived Usefulness, Information 






1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang sangat pesat 
memberikan banyak kemudahan pada berbagai aspek kegiatan bisnis. Peranan TI 
dalam berbagai aspek kegiatan bisnis dapat dipahami karena sebagai sebuah 
teknologi yang menitikberatkan pada pengaturan sistem informasi dengan 
penggunaan komputer. TI juga dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis 
dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat. Penerapan TI bagi 
perusahaan mempunyai peranan penting dan dapat menjadi pusat strategi bisnis 
untuk memperoleh keunggulan bersaing. Selanjutnya, Nasution (2004) juga 
menyebutkan bahwa saat ini TI sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap 
perusahaan terutama dalam menjalakan segala aspek aktifitasnya. Hal ini 
mengharuskan perusahaan meningkatkan kualitas sistem informasinya agar 
mampu menunjang kebutuhan serangkaian hubungan antara penginputan, 
pemrosesan data, dan output yang akan dihasilkan. Kemampuan perusahaan untuk 
mengelola informasi secara efektif di dalam perusahaan sangat penting karena 
dapat menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan kompetitif 
Sistem informasi berbasis komputer (software akuntansi) dikatakan baik 
apabila mampu memenuhi kepuasan penggunannya. Banyak faktor yang menjadi 
dasar terciptanya kepuasan pengguna software akuntansi ini; antara lain kualitas 
sistem informasi, perceived usefulness, dan kualitas informasi. Sistem informasi 
dipandang oleh perusahaan sebagai sumber daya dan investasi untuk memperbaiki 
produktivitas, profitabilitas dan kualitas operasi. Untuk itu, sistem infomasi yang 
digunakan perusahaan harus mampu dipahami dan memiliki aplikasi yang mudah 
digunakan. Kemampuan dan kemudahan yang baik inilah yang didefinisikan 
sebagai kualitas sistem informasi. 3 (tiga)  Selanjutnya, perusahaan harus mampu 
merasakan manfaat dari sistem informasi yang digunakan. Manfaat yang 
dihasilkan dari sistem informasi harus dapat meningkatkan kinerja perusahaan, 
meningkatkan performa keputusan dan meningkatkan efisiensi. Dalam penelitian 
ini, asas manfaat dari sistem informasi ini yang dimaksud dengan perceived 
usefulness. Kualitas informasi yang meliputi dimensi waktu, dimensi konten 
informasi serta dimensi bentuk informasi juga merupakan salah satu faktor guna 
memuaskan kinerja dari pengguna akhir software akuntansi. Jika kualitas sistem 
informasi dan kualitas informasi dapat menghasilkan sistem yang digunakan 
optimal dan menandakan pengguna merasakan tingkat perceived usefulness, 
dimana pengguna merasakan manfaat dari software akuntansi yang digunakan 
serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Maka akan menghasilkan kepuasan 
pada pengguna akhir software akuntansi.  
Indonesia merupakan negara berkembang yang kaya akan sektor industri. 
Salah satu sektor industri yang berkembang adalah industri furniture. Industri 
furniture telah berkembang di Indonesia sejak dulu, mengingat Indonesia dikenal 
sebagai negara yang kaya akan kayu berkualitas tinggi. 
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Kota Palembang merupakan salah satu daerah yang mengalami 
peningkatan industri furniture diantaranya PT. Multi Artha Bestari yang 
merupakan salah satu perusahaan furniture terbesar di kota Palembang. PT. Multi 
Artha Bestari berperan sebagai pemasok barang furniture bagi toko – toko kecil di 
dalam maupun luar kota Palembang. Saat ini, PT. Multi Artha Bestari sudah 
memiliki rekan bisnis atau pelanggan yang cukup banyak. PT. Multi Artha 
Bestari melakukan penjualan barang dagang secara kredit dan tunai, sebagian 
besar barang di perusahaan ini dijual secara kredit, namun ada juga yang 
melakukan pembelian barang di perusahaan ini secara tunai. Konsumen yang 
membeli barang dengan jumlah sedikit biasanya melakukan transaksi secara 
tunai.   
Pada perusahaan PT. Multi Artha Bestari ini melakukan pencatatan 
akuntansinya menggunakan software yang dibuat khusus untuk perusahaan ini, 
namun masih saja pada pelaporan akhir periode perusahaan ini mengalami 
keterlambatan penyampaian laporan kepada atasan, serta laporan yang 
disampaikan masih kurang akurat dikarenakan karyawan pada perusahaan ini 
masih kurang memahami software yang digunakan pada perusahaan ini, mereka 
hanya melakukan pekerjaannya dengan mengikuti langkah – langkah penggunaan 
software tersebut tetapi mereka kurang memahami isi dari software akuntansi 
tersebut.  
Dengan semakin berkembangannya bisnis furniture ini maka, diperlukan 
software akuntansi yang memadai dan mudah dipahami oleh penggunanya agar 
dapat memaksimalkan output yang dihasilkan. Jika informasi yang dihasilkan 
oleh software akuntansi akurat, dapat dipercaya, tepat waktu, relevan, mudah 
dipahami, serta bersifat detail dan benar, maka pengguna akhir software akuntansi 
akan merasakan manfaat positif dari penggunaan software akuntansi.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dijadikan sebagai bahan refrensi bagi 
penulis untuk menyelesaikan penelitian ini. Dalam penelitian ini akan membahas 
mengenai “ PENGARUH KUALITAS SISTEM INFORMASI, PERCEIVED 
USEFULNESS DAN KUALITAS INFORMASI TERHADAP KEPUASAN 
PENGGUNA AKHIR SOFTWARE AKUNTANSI (STUDI EMPIRIS PADA PT. 
MULTI ARTHA BESTARI)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
1. Apakah kualitas sistem informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi?  
2. Apakah kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi?  
3. Apakah perceived uselfulness memiliki pengaruh terhadap kepuasan 




1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka ruang lingkup 
penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan end user 
software akuntansi dengan menguji kualitas sistem informasi akuntansi, 
perceived usefulness, dan kualitas informasi yang ada di PT. Multi Artha Bestari. 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi.  
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi.  
3. Untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi.  
 
1.5. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana bagi perusahaan 
dagang furniture yang telah menggunakan suatu software akuntansi agar 
dapat selalu menjaga kualitas sistem informasi tersebut.  
2. Manfaat Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan penelitian selanjutnya, 
agar dapat menjadi suatu penyempurnaan penelitian. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Landasan Teori 
 2.1.1 Theory of Reasoned Action (TRA) 
Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh 
Martin Fishbein dan Ajzen dalam Jogiyanto (2007). Teori ini 
menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak 
(intention) dan perilaku (behavior). Secara lebih sederhana, teori ini 
mengatakan bahwa seseorang akan melakukan suatu perbuatan apabila ia 
memandang perbuatan itu positif dan bila ia percaya bahwa orang lain 
ingin agar ia melakukannya. 
2.1.2 Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM merupakan sebuah model dari berbagai keberhasilan penelitian 
sistem informasi yang kemudian dikonsepkan oleh Davis (1989). TAM 
menganggap bahwa ada dua variabel yang berperan sebagai perilaku utama 
dalam mengadopsi sisitem informasi, yaitu perceived usefulness (manfaat 
yang dirasakan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan 
penggunaan). Persepsi kemudahan pengguanaan juga berpengaruh pada 
manfaat yang dirasakan yang dapat diartikan bahwa jika seseorang merasa 
5 
 
system tersebut mudah digunakan maka system tersebut berguna bagi 
mereka.  
2.1.3 Sistem, Informasi, Akuntansi 
.Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Sistem Informasi 
Akuntansi, terdapat penjelasan mengenai Sistem Informasi Akuntansi, 
sebagai berikut: 
  1. Sistem 
Sistem adalah satu kesatuan yang terdiri dari beberapa elemen 
atau komponen yang saling berkaitan untuk menjalankan suatu proses 
dalam mencapai tujuan tertentu.  
2. Informasi 
Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2016, 
h.4), mengatakan informasi (information) adalah data yang telah 
dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 
pengambilan keputusan.  
3. Akuntansi 
Menurut Reeve, Warren, dkk (2010, h.9), mengemukakan 
bahwa secara umum akuntansi bisa diartikan sistem informasi yang 
diolah oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan 
yang kemudian diserahkan kepada pihak – pihak yang berkepentingan 
mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi di suatu perusahaan.  
2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses 
data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Sistem 
informasi akuntansi merupakan jenis sistem yang relatif tertutup, karena 
sistem ini mengolah input menjadi output dengan memanfaatkan 
pengendalian intern untuk membatasi dampak lingkungan.  
2.1.5 Kepuasan Penggunaan 
Kepuasan penggunaan informasi menurut Ives et al dalam Al 
Ghatani (1999), kepuasan penggunaan informasi adalah seberapa jauh 
informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
mereka butuhkan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara harapan 
seseorang dan hasil yang diperoleh dengan adanya suatu sistem dimana 
tempat orang tersebut turut berpartisipasi dalam pengembangannya. 
2.1.6 Kualitas Sistem Informasi 
Kualitas sistem informasi (Davis et all dalam Setyono, 2013) adalah 
kualitas software akutansi yang terdiri dari reliability, understandbility, 
dan userfriendliness yang dilihat dari persepsi pemakai.  
2.1.7 Perceived Usefulness 
Davis (1989) mendefinisikan persepsi manfaat (Perceived 
Usefulness) sebagai “the degree towhich a person believes that using 
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particular system would enhance his or her job performance ” (persepsi 
pemakai sejauh mana dampak dari penggunaan software akuntansi yang 
mungkin akan berpengaruh dalam meningkatkan kinerja mereka nantinya). 
2.1.8 Kualitas Informasi 
Menurut Rai et. al. (2002), kualitas informasi merupakan kualitas 
output yang dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan yang berupa 
informasi. Karakteristik informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi 
dapat saja berbeda dengan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 
lainnya. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi, perceived usefulness, dan kualitas informasi terhadap end 
user software akuntansi. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
3.1.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitas Sistem Informasi Akuntansi, perceived usefulness, dan kualitas 
informasi terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi. 
3.2.2  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. 
Multi Artha Bestari. 
3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi Penelitian 
Populasi yang digunakan oleh penulis sebagai objek penelitian 
adalah seluruh karyawan PT.Multi Artha Bestari yang berjumlah 129 orang 
karyawan. 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
sehingga didapatkan sampel sebanyak 55 orang. Kriteria pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan pemakai sistem informasi 
akuntansi di Perusahaan. 
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3.4 Jenis data   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 
karena penulis langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner 
kepada  karyawan yang bersangkutan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199).  
 
3.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau obyek yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini, variabel yang 
digunakan adalah kualitas sistem informasi, perceived usefulness, kualitas 
informasi sebagai variabel independen.  
 3.6.2  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada 
suatu variabel dengan member arti atau spesifikasi kegiatan yang akan 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut (Sugiono, 2004).  
3.6.2.1 Variabel Bebas (Independent)  
1. Kualitas Sistem Informasi (X1) 
Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi hardware 
dan software dalam sistem informasi (DeLone dan McLean, 
1992), maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas 
sistem dan kualitas output sistem yang diberikan dengan demikian 
intensitas pemakaian sistem akan meningkat.  
2. Kualitas Informasi (X2) 
merupakan output yang dihasilkan oleh sistem informasi 
yang digunakan (DeLone dan McLean, 1992). Kualitas informasi 
menunjukan kualitas produk yang dihasilkan oleh aplikasi sistem 
informasinya dan informasinya akan mempunyai pengaruh pada 
pemakainya dan pada sistemnya.  
3. Perceived Usefulness (X3)  
Davis (1989) dalam Rukmiyati dan Budiartha (2016) 
mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan 
dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek 






3.6.2.2 Variabel Terikat (Dependent)  
Variabel Dependen dari penelitian ini adalah kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi (Y). Kepuasan pengguna sistem 
informasi dalam penelitian ini merupakan tingkat kepuasan pemakai 
terhadap software akuntansi yang digunakan dan output yang 
dihasilkan oleh software tersebut.  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model regresi linier berganda. 
3.7.1  Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data 
penelitian. Menurut Ghozali (2016) suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.  
3.7.2  Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi suatu data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik.  
b. Uji Linieritas  
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan 
dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau 
kubik.  
c. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.  
d. Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual atau pengamatan kepengamatan lain.  
3.7.3  Uji Hipotesis 
a. Uji F statistik 
Uji F statistik digunakan untuk membuktikan bahwa perceived 





b. Uji t-statistik 
Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa perceived 
usefulness, perceived risk dan trust secara parsial mempengaruhi.  
3.7.4 Model Empirik  
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 merupakan 
proporsi hubungan antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi 
adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
IV. HASIL PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4..1.1 Sejarah Perusahaan 
PT.Multi Artha Bestari merupakan salah satu supplier dan 
perusahaan dagang  furniture terbesar dikota Palembang yang berdiri sejak 
tanggal 1 januari 2012. Kegiatan sehari – hari perusahaan ini berfokus pada 
penjualan furniture, contohnya lemari pakaian, spring bed, meja belajar, 
rak handuk, rak jemuran, meja kantor , lemari serba guna, rak televisi, serta 
furniture – furniture  lainya. Cara pemasaran yang dilakukan oleh 
perusahaan ini yaitu dengan cara sales marketing.  










            Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Perceived 
Usefulness dan Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna Akhir Software 
Akuntansi (Studi Empiris Pada PT. Multi Artha Bestari)” dapat dijabarkan dalam 
pembahasan berikut ini :  
Pimpinan 
Marketing  Supervisor Manajer 
Accounting Admin Pembelian Bagian Keuangan Admin Penjualan 
Salesman Bagian Pengiriman Staf Gudang 
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4.2.1 Karakteristik Responden 
Didalam penelitian ini untuk mengumpulkan data primer karakteristik 
responden diambil dari karyawan diperusahaan yang menggunakan sistem 
infomasi akuntansi. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi 
terhadap  kepuasan pengguna akhir software akuntasi  penyebaran kuesioner 
dilakukan terhadap 55 orang responden yang menjadi sampel penelitian ini. 
Untuk mendapat gambaran tentang responden, berikut adalah karakteristik 
responden berdasarkan umur, pendidikan terakhir, jenis kelamin, dan lama 
bekerja. 
4.2.2 Uji Kualitas Data  
4.2.2.1 Uji Validitas Data  
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah masing – 
masing indikator valid atau tidak, dengan membandingkan hasil 
perhitungan r tabel. Jika  lebih besar dari  	
 maka dapat 
disimpulkan semua indikator valid. 
Tabel 4.5 
 Hasil Uji Validitas Data 
 
No  Variabel  R hitung  R tabel Status  
1 X11 0,778 0,2656 Valid 
2 X12 0,786 0,2656 Valid 
3  X13 0,786 0,2656 Valid 
4 X14 0,856 0,2656 Valid 
5 X15 0,711 0,2656 Valid 
6 X21 0,886 0,2656 Valid 
7 X22 0,826 0,2656 Valid 
8 X23 0,762 0,2656 Valid 
9 X24 0,806 0,2656 Valid 
10 X25 0,796 0,2656 Valid 
11 X26 0,799 0,2656 Valid 
12 X31 0,760 0,2656 Valid 
13 X32 0,716 0,2656 Valid 
14 X33 0,745 0,2656 Valid 
15 X34 0,776 0,2656 Valid 
16 X35 0,834 0,2656 Valid 
17 Y1 0,844 0,2656 Valid 
18 Y2 0,750 0,2656 Valid 
19 Y3 0,729 0,2656 Valid 
20 Y4 0,769 0,2656 Valid 
21 Y5 0,836 0,2656 Valid 
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22 Y6 0,780 0,2656 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
4.2.2.2 Uji Reliabilitas Data 
 Data Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian 
dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel 
atau konstuk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No  Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
1 X1 0,842 Reliabel 
2 X2 0,896 Reliabel 
3 X3 0,823 Reliabel 
4 Y  0,872 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa semua variabel baik itu kualitas 
sistem informasi, perceived usefulness, kualitas informasi, dan 
kepuasan pengguna semuanya reliabel, hal ini terlihat dari nilai 
cronbach alpha dari variabel kemudahan, manfaat, dan kinerja 
karyawan  memiliki nilai diatas 0,7.  
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 4.2.3.1 Uji Normalitas  
Tabel 4.7 
 Hasil Uji Normalitas 
Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 
0,065 Normal  
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , 
sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
4.2.3.2 Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji linearitas  
 
Varibel Sig linearity Keterangan  
Y*X1 0,000 Linear 
Y*X2 0,000 Linear 
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Y*X3 0,000 Linear 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 
maka dari itu dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear. 
  4.2.3.3 Uji Multikolinearitas  
Tabel 4.9 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
No  Variabel Collenearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 X1 0,224 4,460 Bebas 
Multikolinearitas 
2 X2 0,187 5,337 Bebas 
Multikolinearitas 
3 X3 0,137 7,301 Bebas 
Multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa variabelnya yaitu kualitas sistem 
informasi, perceived usefulness dan kualitas informasi memiliki 
nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel 
bebas dari masalah multikolinearitas.  
4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
No  Variable Sig terhadap 
absoluteresidual 
1 X1 0,939 
2 X2 0,932 
3 X3 0,623 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa untuk semua variabel 
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05, sehingga variabel 
manfaat dan kemudahan tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4.2.4  Model Regresi Linier Berganda  
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa 
koefisien regresi memiliki tanda positif, artinya semakin tinggi 
kualitas kemudahan dan manfaat Sistem Informasi Akuntasi 
diprediksi akan meningkatkan kepuasan pengguna pada PT. 
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Multi Artha Bestari. Variabel dependen atau nilai yang di 
prediksikan mengalami peningkatan. Konstanta sebesar 0,047 
artinya jika kualitas sistem informasi nilainya diatas 0,000 maka 
kepuasan pengguna dinyatakan positif,  konstanta sebesar 0,375 
artinya jika perceived usefulness nilainya diatas 0,000 maka 
kepuasan pengguna dinyatakan positif, dan jika konstanta 
sebesar 0,618 artinya jika kualitas informasi nilainya diatas 
0,000 maka kepuasan pengguna dinyatakan positif. 
4.2.5 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model) 
Tabel 4.11 
 Hasil Uji F 
 





     Sumber : Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 
0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu kepuasan pengguna akhir  sistem informasi 
akuntansi. 
2. Uji t  
Tabel 4.12 




Coefficients t Sig. 
Beta  
X 1 0,047 0,303 0,763 
X2 0,375 2,725 0,009 
X3 0,618 3,062 0,004 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh bahwa nilai beta variabel x1 
sebesar 0,047 , variabel x2 sebesar 0,375, dan variabel x3 sebesar 0,618 . 
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Pada variabel x1 menunjukkan bahwa signifikan 0,763 > 0,05 
disimpulkan bahwa  kualitas SIA tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Disisi 
lain, variabel x2 memperoleh hasil bahwa nilai signifikan 0,009 < 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa  perceived usefulness berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi, dan 
variabel x3 memperoleh hasil bahwa nilai signifikan 0,004 < 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa  kualitas informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi. 
3. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  
Tabel 4.13 
 Hasil Uji R 
 
Model  






0,900 0,810 0,799 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel diatas diketahui sebesar 0,900 atau sebesar 90 persen 
korelasi dari nilai observasi dan nilai prediksi dari variabel dependen. 
Sedangkan R2 sendiri sebesar 0,810  yang artinya 81 persen kepuasan 
pemakai software akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen yaitu kualitas sistem informasi akuntansi, perceived 
usefulness, kualitas informasi sedangkan sisanya yaitu (100% - 81% = 
19%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. Standard.error 
of the estimate (SEE) sebesar 0,799 maka semakin kecil nilai SEE maka 
membuat model regresi semakin tepat dalam prediksi variabel dependen. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna 
Akhir Software Akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi kualitas 
sistem informasi diperoleh koefisien regresi 0,047 dan t-hitung sebesar 
0,303 dengan signifikansi sebesar 0,763. Jadi dapat disimpulkan persepsi 
kualitas sistem informasi tidak  berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi, sehingga berbeda 
dengan hipotesis pertama. Hal ini menunjukan bahwa persepsi kualitas 






4.3.2 Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Kepuasan Pengguna Akhir 
Software Akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi Perceived 
Usefulness diperoleh koefisien regresi 0,375 dan t-hitung sebesar 2,725 
dengan signifikansi sebesar 0,009. Jadi dapat disimpulkan persepsi 
Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal 
ini menunjukan bahwa persepsi Perceived Usefulness mempengaruhi 
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. . 
4.3.3  Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna Akhir 
Software Akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi Kualitas 
informasi diperoleh koefisien regresi 0,618 dan t-hitung sebesar 3,062 
dengan signifikansi sebesar 0,004. Jadi dapat disimpulkan persepsi 
Kualitas informasi berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa persepsi  kualitas informasi mempengaruhi 
kepuasan pengguna akhir software akuntansi.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis pada karyawan yang 
menggunakan software akuntansi di PT Multi Artha Bestari, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi kualitas 
sistem informasi diperoleh koefisien regresi 0,047 dan t-hitung 
sebesar 0,303 dengan signifikansi sebesar 0,763. Jadi dapat 
disimpulkan persepsi kualitas sistem informasi akuntansi tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sistem 
informasi akuntansi tidak selalu berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi,. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi Perceived 
Usefulness diperoleh koefisien regresi 0,375 dan t-hitung sebesar 
2,725 dengan signifikansi sebesar 0,009. Jadi dapat disimpulkan 
persepsi perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika pengguna sistem informasi merasakan 
manfaat atas sistem yang digunakan, maka mereka akan merasa puas 
menggunakan sistem tersebut, dan semakin tinggi perceived 
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usefulness, akan semakin meningkatkan kepuasan pengguna software 
akuntansi, 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh persepsi Perceived 
Usefulness diperoleh koefisien regresi 0,375 dan t-hitung sebesar 
2,725 dengan signifikansi sebesar 0,009. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa, kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan pengguna akhir softwareakuntansi. Hal ini menunjukan 
bahwa jika kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem yang 
digunakan adalah baik, maka pengguna akan merasa puas 
menggunakan sistem tersebut. 
4. Bahwa perceived usefulness dan kualitas informasi yang digunakan 
oleh karyawan dapat mempengruhi kepuasan mereka dalam 
menggunakan software akuntansi, serta kepuasan pemakai terhadap 
suatu sistem informasi adalah bagaimana cara pemakai memandang 
sistem informasi secara nyata, bukan pada kualitas sistem secara 
teknik 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel perceived usefulness dan kualitas informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir 
software akuntansi, baik secara parsial maupun simultan, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut : 
1. Senantiasa mengevaluasi dan memperbaharui sistem informasi 
akuntansinya agar sistem yang digunakan selalu mengikuti 
perkembangan dan kebutuhan karyawan. Selain itu diperlukan untuk 
mengadakan pelatihan dalam mengoperasikan sistem informasi 
akuntansi agar karyawan mudah memahami dalam mengerjakan 
pekerjaannya. Hal ini sangat penting mengingat pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi dengan menggunakan teknologi komputer yang 
mempunyai pengaruh besar dan positif terhadap efektivitas dalam 
penyelesaian tugas karyawan.  
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain 
sebagai tambahan referensi dalam melakukan penelitian. Bagi penelitian 
selanjutnya disarankan sebaiknya dapat menambah variabel lainya 
seperti tingkat kepercayaan, kinerja karyawan, budaya organisasi, serta 
strategi yang dapat meningkatkan kepuasan pengguna akhir dalam 
menggunakan software akuntansi. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan metode yang sama yaitu seperti uji SPSS. 
3. Senantiasa melakukan pemeriksaan (auditing) terhadap software 
akuntansi diperusahaan agar dapat memaksimalkan kepuasan pengguna 
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